
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keìsimpulan yang ditarik oìleìh peìnulis dari uraian yang disajikan pada bab-bab 

seìbeìlumnya adalah seìbagai beìrikut: 

1. Peìlaksanaan peìrkawinan cinoì butoì di Kabupateìn Tanah Datar dilakukan 

deìngan cara pada mulanya pasangan yang tidak bisa meìnikah kareìna larangan 

talak tiga akan meìncari seìoìrang laki-laki yang biasanya beìkeìrja seìbagai 

Muhallil atau siapa saja yang dirasa akan mau meìnikahi si peìreìmpuan deìngan 

syarat hanya untuk jangka waktu teìrteìntu dan harus langsung diceìraikan 

seìteìlah masa yang dipeìrjanjikan teìrseìbut beìrakhir. Seìteìlah meìneìmukan 

seìoìrang muhallil, mantan suami akan meìmbuat keìseìpakatan meìngeìnai jangka 

waktu peìrkawinan cinoì butoì seìrta imbalan yang akan dibeìrikan. Seìteìlah itu 

akan dilangsungkan akad nikah antara peìreìmpuan dan muhallil deìngan 

dihadiri oìleìh wali nikah, beìbeìrapa oìrang saksi, dan beìbeìrapa oìrang keìluarga 

deìkat. Seìteìlah peìlaksanaan akad nikah maka akan dilanjutkan deìngan proìseìsi 

“Bakatangahan” yakni proìseìsi dimana pasangan yang meìlangsungkan 

Peìrkawinan Cinoì Butoì teìrseìbut itu dipeìrsilakan masuk keì seìbuah kamar untuk 

meìlakukan hubungan seìksual. Seìteìlah proìseìsi Bakatangahan dilakukan, 

biasanya pada keìeìsoìkan paginya si Muhallil akan langsung meìnceìraikan 

peìreìmpuan yang dinikahinya teìrseìbut. Seìteìlah beìrceìrai deìngan suami 

keìduanya, si peìreìmpuan tinggal meìnunggu masa iddahnya habis untuk 

keìmudian meìnikah keìmbali deìngan suami peìrtamanya.  



 

 
 

2. Faktoìr peìnyeìbab teìrjadinya peìrkawinan cinoì butoì di Kabupateìn Tanah Datar 

dapat dibeìdakan meìnjadi 2, yakni dari sisi peìlaku dan masyarakat seìrta dari 

sisi muhallil. Dari sisi peìlaku dan masyarakat, faktoìr teìrjadinya peìrkawinan 

cinnoì butoì yakni peìmahaman teìntang hukum Islam, peìmahaman teìrhadap 

mazhab syafii, peìnyeìsalan atas peìrceìraian, praktik turun meìnurun, adanya 

keìkoìsoìngan hukum, dan peìrtimbangan teìrhadap anak. Seìdangkan dari sisi 

muhallil, faktoìr teìrjadinya peìrkawinan cinoì butoì teìrseìbut dikareìnakan faktoìr 

eìkoìnoìmi untuk meìndapatkan imbalan beìrupa bayaran seìjumlah uang, ingin 

meìmbantu peìreìmpuan yang teìlah ditalak tiga agar bisa keìmbali keìpada 

mantan suaminya, dan tidak adanya larangan atau oìrang yang meìnceìgah ia 

untuk meìlaksanakan peìrkawinan cinoì butoì teìrseìbut. 

3. Peìrkawinan Cinoì Butoì di Kabupateìn Tanah Datar ini tidak seìsuai deìngan 

syariat Islam kareìna dilakukan seìcara manipulatif untuk meìmungkinkan 

peìreìmpuan yang diceìraikan meìnikah lagi deìngan mantan suaminya, bukan 

dilakukan deìngan niat ibadah atau meìlaksanakan ajaran Nabi Muhammad 

SAW untuk meìmbangun suatu ikatan yang keìkal dalam beìntuk rumah tangga. 

Oìleìh kareìna tidak sah meìnurut hukum Islam maka seìbagaimana deìngan Pasal 

2 ayat (1) Undang-Undang Peìrkawinan maka peìrkawinan cinoì butoì ini juga 

dinyatakan tidak sah apabila dikaitkan deìngan Undang-Undang Peìrkawinan .  

 B. Saran  

1. Adanya upaya preìveìntif dari beìrbagai pihak (peìmeìrintah, praktisi dan 

peìneìgak hukum, peìrangkat deìsa, aparat Kantoìr Urusan Agama (KUA), toìkoìh 

agama dan adat, Leìmbaga Swadaya Masyarakat, dan lain-lain) seìpeìrti deìngan 



 

 
 

meìnsoìsialisasikan meìngeìnai tata cara dan syarat-syarat halalnya suami kawin 

lagi deìngan mantan isteìri yang teìlah ditalak tiganya seìrta akibat hukum yang 

timbul dari peìrkawinan Cinoì Butoì agar masyarakat tidak lagi meìlaksanakan 

peìrkawinan teìrseìbut.  

2. Peìrlu adanya peìngaturan yang teìgas dan jeìlas dalam Undang-Undang 

Peìrkawinan meìngeìnai peìrkawinan seìjeìnis Peìrkawinan Cinoì Butoì deìngan cara 

meìlakukan peìrubahan Undang-Undang Peìrkawinan meìngingat hal teìrseìbut 

beìlum diatur seìcara jeìlas dalam Undang-Undang Peìrkawinan. 


